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ANALISIS DIAGENESIS BATUAN KARBONAT DENGAN METODE
PETROGRAFI STUDI KASUS BATUGAMPING FORMASI BATURAJA DESA
LUBUK DALAM KEC. LENGKITI, KAB. OGAN KOMERING ULU,
SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Keberadaan litologi batuan karbonat berupa batugamping merupakan suatu fenomena yang khas
dan menarik untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Perkembangan batugamping yang sangat
sensitif terhadap perubahan keadaan geologi akan memberikan informasi yang sangat baik
mengenai sejarah pembentukan batugamping, dimana penelitian ini membahas mengenai proses
diagenesis yang terjadi pada batugamping Formasi Baturaja yang berlokasi di Kecamatan
Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Secara umum litologi yang
ditemukan berupa jenis packstone, wackstone dan mudstone. Metode yang digunakan berupa
pengamatan lapangan dan pengambilan sampel serta analisa laboratorium berupa analisa
petrografi dan analisa paleontologi. Hasil penelitian dari tujuh sampel diketahui proses diagenesis
berupa Microbial, Pelarutan, Kompaksi, Sementasi dan Neomorfisme. Penyusun semen paling
utama berupa fase Mikrobial yang terdapat pada sampel L1 dengan material penyusun organik
berupa alga dan biomikrit. Fase Pelarutan terdapat pada Sampel L5 dengan terbentuknya mineral
kalsit. Fase Neomorfisme terlihat di Sampel L7 dengan pembentukan blocky. Berdasarkan hasil
analisa paleontologi Formasi Baturaja di daerah telitian berumur Miosen Awal — Miosen Tengah
(N5 — N12) dengan lingkungan pengendapan berupa zona transisi.

Kata kunci : Diagenesis, Batugamping, Formasi Baturaja, Lingkungan Pengendapan.

ABSTRACT

Carbonate rock in the form of limestone is a unique and interesting phenomenon to be used as
research material. The development of limestone is very sensitive to changes in geological
conditions will provide excellent information about the history of the formation limestones,where
this study discusses the process of diagenesis that occurs in limestone baturaja formation,
lubukdalam area. In general , litology found in the form of packstone, wackstone and mudstone.
The method us is field observation, sampling, and laboratory analysis. Result of research from
seven samples known diagenesis process such as microbial, dissolution, compaction, citation and
neomorfism. The main cement making comprises the microbial phase found in L1 sample with
organic constituent material in the form of aglae and biomikrit. The dissolution phase is found in
sample L5 with the formation of calcite minerals, phase neomorfhism is seen in sample L7 with
blocky formation. Based on the result of paleontology analysis of batujaja formation in early
miocene (N5-N12) with settlement environment in the form of transition zone.

Keywords : Diagenesis, limestone, baturaja formation, deposition environment.

Vi



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN. ...t i
UCAPAN TERIMA KASTH ..o ii
HALAMAN PERNYATAAN INTERGRITAS ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ... 0\
ABSTRAK DAN ABSTRACT ...ttt %
DAFTAR IS ettt b e nbe e nbeenree s Vi
DAFTAR GAMBAR ...t ettt vii
DAFTAR TABEL ...t IX
DAFTAR LAMPIRAN ..ot X
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BEIAKANG .......c.cooocviiicee e 1
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian ...........cccooveiiiiiiicie e 1
1.3 RUMUSAN MASIAN ....c.ooiiiiiiiie s 2
1.4 Batasan PENEIITIAN ........ccoviiiiiiiie e 2
1.5 LOKASH PENEIITIAN ...c.voiiiiiieiee s 2
BAB Il GEOLOGI REGIONAL ..o 4
2.1 Tatanan TEKIONIK ......ocvoiiiiiiiiieeee bbb 4
2.2 SErAtIGrafl ...ocveiicc e 5
2.3 SETUKLUN GROIOGI ..vieeeic e 10
BAB I METODE PENELITIAN Lo 12
3.1 SUNVEI LAPAMQAN ...oviiiiieiicie ettt e et e st e sa e s e nte e e sneesnaeneas 12
3.1.1 Pengambilan Data [apangan ..........ccccceeiveiieiiie i 13

vii



T I =T 0 ¢ [T (o] 01 (o TP 14

3.2 ANalisis LaDOratoriUm .........ccoooiiiiiiiieeee e 14
B0 B o= [=To o (o] oo ISP 14
I o= (o]0 -1 1 PRSP 15
KRG T 1= TS 11T o SRS 15
3.3.1 PEMDBUALAN PELA ...t 15
3.3.2 Pembuatan PENaMPANG .......cccerveriiriiiieieieieesie ettt 16
B3B3 IMOGET e 16
BAB IV GEOLOGI DAERAH PENELITIAN ....ccooiiiiiiiiniiiiiininnnenncsssessssssasssessssssssnnns 17
O R T T 1 (0] (oo RSSO 17
4.1.1 Bentuk Asal Denudasional ............cccoceieiiiiniiiieee s 19
4.2 SErALIGrATT .o 21
4.2.1 FOrmasi KIKIM ..o 22
4.2.2 FOrMASH BaAtUQJA .....voeivveiiieiiie ettt sttt reas 23
4.2.3 FOIMAST GUMAT ...ttt bbbttt 24
G I (V] (V] CT-To] (o] o | USRS 26

BAB V ANALISIS DIAGENESIS BATUGAMPING FORMASI BATURAJA ... 28

5.1 Batuan KarDONAL ...........ooviiiiiiiiiiiiee e 28
5.1.1 Diagenesis Batuan Karbonat .............ccccooeiiiiiiie i 28
5.1.2 Proses dan produk diagenesis klasifikasi Tucker dan Wright 1990 ..................... 29
5.1.3 Lingkungan diagenesis klasifikasi Tucker dan Wright 1990.............ccccccevveiennen, 30
5.2. Analisis Produk Diagenesis Batugamping daerah telitian .............ccccooeeveeiieiinnns 30
5.2.1 Analisis data petrografi batugamping ..........ccccevvrrerireresie e 31
5.2.2 Analisis produk dIAgENESIS .......eeveiuirriieieiie et 32
5.2.3 Sejarah diagenesis batugamping formasibaturaja...........cccceeeveririennienenenenenns 34
BAB VI SEJARAH GEOLOGI ... 36

viii



BAB VI KESIMPULAN ..ot

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian, Desa Lubuk Dalam, Kecamatan Lengkiti,

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan ...........c.ccoccevevevviiennenne. 3
Gambar 2.1 llustrasi Fase Kompresi Jurasik Awal — Kapur (Pulonggono dkk, 1992)..... 4

Gambar 2.2 llustrasi Fase Tensional Kapur Akhir — Tersier Awal

(Pulonggono dKK, 1992)........ccceiiiieiieieeie e 5
Gambar 2.3 llustrasi Fase Kompresi Miosen Tengah — Resen (Pulonggono dkk, 1992).5
Gambar 2.4 Stratigrafi Cekungan Sumatera Selatan (Modifikasi dari Sardjito dkk,

LO0LY. covoeeeeeeeeeeeeeeeeee e ee e s st e e e e et sttt e s e en e 9

Gambar 2.5 Elemen Tektonik dan Posisi Cekungan busur belakang di Pulau Sumatera

(Barber dkK., 2005) .......ccouiiieiiiie e 11
Gambar 3.1 Peta Topografi Daerah Telitian .........ccoccooviiiiieiiincee e 12
Gambar 4.1 Peta 3D daerah penelitian ...........cccceiviveiieiiic e 18
Gambar 4.2 Bentuk asal denudasi dataran (D1) .......ccccooeviiiiiiiine i 20
Gambar 4.3 Bentuk asal denudasi bergelombang (B1) .......ccccoovveviiiiiieiiiiiie e 20
Gambar 4.4 Bentuk asal denudasi bergelombang bukit landai (B2) ...........cccovvvveienienne, 21
Gambar 4.5 Kenampakan Singkapan tuff Formasi Kikim LP27 ............c.ccccooeiiveieinnns 22
Gambar 4.6 Sayatan Petrografi tuff LP23 ..o 22

Gambar 4.7 Kenampakan Kontak Singkapan Batugamping dan batuserpih
Formasi Baturaja LP5 ........ccoooiieiiiiieeeee e 23
Gambar 4.8 Profil kontak singkapan batugamping dan batuserpih............cccccceeviiennen. 23

Gambar 4.9 Sayatan batugamping menunjukan fosil yang terdapat pada

SAYALAN LPLS .o b 24
Gambar 4.10 Kenampakan litologi Pasir Formasi Gumai LP25 ............cccccceieiininenn. 25
Gambar 4.11 Litologi Batulempung LP8 ..........c.cooveiiiieiiee e 25
Gambar 4.12 Analisis Paleontologi ........cccceviviiiiiiiciie e 26



Gambar 4.13 Stratigrafii daerah penelitian ............cccccooieiiieiiiic i 26

Gambar 4.14 Analisa struktur dengan menggunakan Georose ...........cccooevererencnnenne 27
Gambar 4.15 Analisa stereonet Struktur KeKar ..., 27
Gambar 5.1 Klasifikasi batugamping menurut Dunham (1962) .........ccccccevvviniienennnnne 28
Gambar 5.2 Skema diagenesis berdasarkan klasifikasi Tucker (1991) .........ccccceevvenenn. 30
Gambar 5.3 Mikritisasi mikrobial sayatan petrografi LP15 .........cccccoooiiiiiiiiniieiene 32
Gambar 5.4 Sementasi sayatan petrografi LP6 ...........ccocovviiiiiiniie e 33
Gambar 5.5 Pelarutan sayatan petrografi LPL ..........ccocoiiiiiiiieienie e, 33
Gambar 5.6 Neomorfisme sayatan petrografi LP14 .........cccccoooeiiieiiiieseece e 34
Gambar 5.8 Kompaksi sayatan petrografi LPA7 ..o i 34
Gambar 5.9 Skema diagenesis berdasarkan klasifikasi Tucker (1991) ........ccccceoevnenn, 35
Gambar 6.1 Model Geologi FOrmasi KiKim ..........cccoviiiiiiiiiiie e 36
Gambar 6.2 Model Geologi TranSgreSI ........ccocevireririeieiesesie st 37
Gambar 6.3 Model Geologi FOrmasi Baturaja.............cccccveveieerieiieseese e, 37
Gambar 6.4 Model Geologi FOrmasi GUMAI ..........ccurieieriiiienenisesieseceee s 38

Xi



DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 4.1 Klasifikasi Kemiringan l1ereng ........cccoeiiiiiiiiieesc e
Tabel 4.2 Klasifikasi pembagian bentuk asal berdasarkan kelas genetik ......................

Tabel 5.1 Data Pengamatan 9 sampel batugamping .........cccccooereneieniininicienene e

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Tabulasi data pengamatan
Lampiran B. Hasil Analisa Petrografi
Lampiran C. Hasil analisa paleontologi
Lampiran D. Peta lintasan

Lampiran E. Peta pola pengaliran
Lampiran F. Peta kemiringan lereng
Lampiran G. Peta geomorfologi

Lampiran H. Peta geologi

Xiii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Batugamping atau batuan karbonat adalah batuan yang tersusun dari mineral-
mineral garam karbonat yang terbentuk secara kimiawi dalam bentuk larutan, dimana
organisme perairan turut serta dalam pembentukan batuan karbonat. Batuan karbonat
terbentuk baik secara klastik (melalui pengendapan mekanis) atau proses konsentrasi
kimia dari garam-garam karbonat yang berasal dari binatang-binatang laut termasuk
plangkton foraminifera atau moluska yang akan membentuk terumbu (reef) melalui
proses diagenesis (sementasi, mikritisasi (oleh organik), kompaksi, neomorfisme (proses
penggantian mineral yg sejenis polimorf).

Pada daerah telitian Formasi Baturaja kaya akan batuan karbonat yang tersingkap
dengan cukup baik dan menarik untuk diteliti. Para peneliti sebelumnya menggambarkan
Formasi Baturaja sebagai suatu formasi berumur Miosen Awal yang disusun oleh litologi
batuan karbonat. Keberadaan litologi batuan karbonat berupa batugamping yang
merupakan suatu fenomena geologi yang khas dan menarik sehingga dijadikan sebagai
objek penelitian dalam “Tugas Akhir Geologi dan Analisis Diagenesis Batugamping
Dengan Metode Petrografi”. Dari analisa petrografi tersebut kita dapat mengetahui apa
saja perubahan batuan yang terbentuk dan apa saja kandungan mineral serta fosil yang
tersingkap melalui sayatan batuan tersebut dan juga di bantu oleh adanya analisa
paleontologi untuk mengetahui umur dari fosil tersebut. Perkembangan batu gamping
yang sangat sensitif terhadap perubahan keadaan geologi akan memberikan informasi
yang sangat baik mengenai sejarah geologi.

Proses diagenesis dapat disebabkan oleh proses fisika, dan kimia. Perubahan
sedimen akibat aktifitas organik merupakan proses awal diagenesis. Kompaksi
merupakan proses fisika yang terjadi setelah material sedimen mengalami penimbunan
dan berlanjut terus sampai ke tempat yang lebih dalam. Proses sementasi merupakan
proses kimia yang dapat terjadi pada awal proses diagenesis dan terus berlanjut pada
waktu material sedimen mengalami penimbunan dan pengangkatan (Tucker dan Wright
, 1990).

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penyusunan laporan ini yaitu untuk memenuhi salah satu syarat
kurikulum di jurusan Teknik Geologi, Universitas Sriwijaya. Tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Mengetahui kondisi dan proses geomorfologi lokal daerah telitian.

2. Menginterpretasikan urut urutan stratigrafi daerah telitian.

3. Menganalisis struktur yang berkembang pada daerah telitian

4. Menganalisis lingkungan diagenesis batugamping daerah telitian berdasarkan
klasifikasi Tucker dan Wright (1990).

5. Menganalisis diagenesis batugamping Formasi Baturaja dengan metode petrografi.

1



1.3 Rumusan Masalah

Posisi penelitian terhadap peneliti-peneliti sebelumnya terdiri dari materi yaitu

kondisi geologi. Materi kondisi geologi mencakup stratigrafi dan struktur geologi yang
mempengaruhi lokasi penelitian. Materi diagenesis batuan karbonat mencakup umum dan
khusus, materi umum membahas tentang batugamping dan materi geologi membahas
regional dan lokal.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka tampak jelas permasalahan penting yang

perlu dirumuskan adalah mengenai diagenesis batuan berdasarkan analisis petrografi batu gamping di
daerah Baturaja.

Permasalahan-permasalahan penting yang belum dirumuskan dan perlu ditemukan di

dalam penelitian ini adalah :

gk e

Bagaimana kondisi dan proses geomorfologi lokal daerah telitian?

Apa saja urut urutan stratigrafi daerah telitian?

Bagaimana perkembangan struktur berada pada daerah telitian?

Apa saja lingkungan diagenesis yang terjadi pada batugamping Formasi Baturaja?
Apa saja diagenesis yang terbentuk pada batugamping Formasi Baturaja?

1.4 Batasan Masalah

Sesuai dengan judul batasan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu

meliputi :

1.

Secara regional daerah penelitian masuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan,
sedangkan secara stratigrafi daerah penelitian studi khusus berada pada Formasi
Baturaja.

Objek pengamatan meliputi, pengamatan singkapan, struktur geologi dan struktur
sedimen.

Secara struktur akan diamati dengan melakukan pengukuran kekar pada daerah
penelitian.

Objek penelitian adalah menganalisis diagenesis batugamping Formasi Baturaja
dengan menggunakan metode petrografi.

1.5 Lokasi Penelitian dan Kesampaian

Daerah Baturaja terletak diantara 103° 25> 00°* - 104° 50’ 00°” Bujur Barat dan 3° 40’

0>’sampai dengan 4° 55’ 00°’ Lintang Selatan. Lokasi penyelidikan terletak di wilayah Desa Lubuk
Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Oku, Propinsi Sumatera Selatan. Jarak daerah penelitian dari kota
Palembang menuju daerah Baturaja kurang lebih 300 Km. Luas daerah penelitian adalah sebesar 5km
x 5km yang dapat di capai dalam waktu +/- 6 jam dengan menggunakan kendaraan mobil dan roda
dua dari Kota Palembang menuju daerah Baturaja, kemudian dari Desa Lubuk Dalam dapat
menggunakan sepeda motor dan ada juga beberapa daerah yang hanya dapat dijangkau dengan cara
berjalan kaki.
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